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Abstrak

Subjek kegiatan PPM ini adalah pelatihan management outdoor classroom activity untuk mengembangkan kemampuan guru-guru IPA di SMP Bantul. Tujuan pertama pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan potensi alam sebagai sarana belajar sains dengan melakukan survey dan observasi alam di sekitar sekolah. Tujuan kedua adalah untuk meningkatkan kemampuan memanagemen outdoor learning dengan membuat rencana, mengelola dan mengevaluasi kegiatan outdoor learning. Tujuan ketiga adalah untuk meningkatkan kreativitas guru dalam membuat berbagai macam kegiatan outdoor learning.
Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 24 dan 26 Juli 2010. Tahap selanjutnya yakni monitoring pengimplementasian outdoor learning di salah satu sekolah kelompok peserta pada tanggal 31 Juli dan 7 Agustus 2010. Program evaluasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan refleksi.

Hasil inventarisasi pelatihan ini menunjukkan bahwa ada beberapa peserta (71,43%) yang belum pernah menerapkan outdoor learning dan semua peserta (100%) tidak pernah mengikuti pelatihan tentang outdoor learning. Pelatihan ini diawali dengan memperkenalkan metode outdoor learning, bentuk-bentuk outdoor learning, alat bantu outdoor learning dan keselamatan. Pelatihan tahap kedua mendiskusikan hasil rancangan program outdoor learning yang berupa RPP dan LKS, dan peer teaching. Tahap pelatihan sdelanjutnya yakni  implementasi outdoor learning di kelas nyata. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua tujuan pelatihan dapat tercapai dengan kategori baik oleh hampir semua peserta (97,2%).
Kata Kunci: outdoor, pembelajaran
Abstract

This PPM subject is training for the managing of outdoor classroom activity for development  scientific teachers  in yunior high school of Bantul. The first purpose of this PPM is for improving skills  of that teacher for exploring natural potency as means study of nature science by survey and observe nature on around school. The second purpose is for improving management ability of outdoor learning by make plan, manage, and evaluate outdoor learning program. The third purpose is for improving teacher’s creativity to make many variety activities on outdoor learning.
This training has done at July 24th and 26th, 2010. The next activity was monitoring about implementation of outdoor learning at one of the group participant’s school in two days (July 31st and August 7th, 2010). Program evaluation has done by observation and reflection sheet. 

The program inventarisation output show that there are some participants  (71,43%) that never using outdoor learning yet  and all participants haven’t  never attending in training of outdoor learning.  This training was started by introducing outdoor learning method, activities form of outdoor learning, outdoor learning tools, and safety. The second training was discuss about outdoor learning plan program (lessons plan and student worksheet)  and peer teaching. The next training was implementatng outdoor learning in real teaching. The evaluation’s  result shows that all purpose of this training can be reached with good category by almost all participants(97,2%). 
Keyword: Outdoor, learning.

A. Pendahuluan
1. Analisis Situasi

Siswa dilatih berpikir, merumuskan konsep dengan mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan percobaan dalam pembelajaran sains di sekolah. Hal-hal tersebut merupakan cerminan dari pembelajaran sains meaningful.  Namun hal tersebut berbeda dengan realita di lapangan masih terkendala untuk mewujudkan idealita tersebut. 
Ironisnya, sebagian besar proses pembelajaran yang berlangsung di ruang-ruang kelas masih banyak yang semata berorientasi pada upaya mengembangkan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa  direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan untuk mengingat (Ratno Harsanto, 2005). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa terhambat dan tidak berdaya menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah secara kreatif (Iwan Sugiarto, 2004: 14). Model pendidikan formal tersebut apabila terus dipertahankan hanya berfungsi “membunuh” kreativitas siswa karena lebih banyak mengedepankan aspek verbalisme.  Siswa pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. Siswa kurang bergaul dengan realita, asing terhadap fakta, asing terhadap konteks pembelajarannya dengan dunia nyata dan juga asing terhadap proses konseptualisasi (Djohar, 2006: 9). 

Outdoor learning memberikan dorongan perasaan kebebasan bagi siswa. Sebagai hasil dari tidak dibatasinya ruang berpikir siswa oleh dinding-dinding kelas. Sebagaimana yang diungkapkan Mary (2002: 1) bahwa: 

Thinking outside the box is sometimes difficult when students and teachers are working within the constraints of a traditional classroom. Students especially have their outlooks limited by classroom walls because they often do not yet have a wide perspective on the potential for their actions to have civic consequences.
Abdurrahman (2007: 100) menambahkan bahwa selama mengikuti pembelajaran di sekolah siswa jarang bersentuhan dengan pendidikan nilai yang berorientasi pada pembentukan watak dan kepribadian. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna dan juga mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk mempelajari sains yang ditunjukkan dengan sikap bosan mengikuti proses pembelajaran sehingga sains kurang berkesan dalam benak mereka (Martin, et al., 2005: 6).

Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan beberapa guru IPA SMP di wilayah Kabupaten Bantul diperoleh informasi bahwa: (1) pembelajaran sains di luar kelas masih sangat jarang dilakukan; (2) kemampuan dan pengalaman guru untuk melakukan pengelolaan belajar di luar kelas masih relatif rendah; (3) belum adanya panduan ataupun LKS untuk pembelajaran outdoor. Hal-hal tersebut tentunya perlu untuk segera ditangani karena outdoor classroom activity atau outdoor learning merupakan salah satu model alternatif yang saat ini sedang digemari dan diyakini lebih berhasil daripada kegiatan ceramah. Outdoor learning berpotensi mengembangkan cara pandang siswa menjadi kreatif, mengandung nilai-nilai pendidikan, dan mendekatkan siswa dengan alam. Berdasarkan permasalahan di lapangan dipandang perlu adanya pelatihan management  outdoor classroom activity bagi guru-guru sains SMP di Kabupaten Bantul untuk mewujudkan pembelajaran sains meaningful. Kegiatan outdoor classroom  activity meliputi Penyusunan RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Pengelolaan Outdoor learning.

2. Tinjauan Pustaka

Dunia pendidikan saat ini sering lebih menitikberatkan pada bagaimana mengembangkan kecerdasan kognitif sehingga terjebak pada rasional oriented dan melepaskan orientasi irrasional maupun metafisik, semacam spiritual, dan konsep diri yang dianggap sebagai penghambat. Keadaaan yang demikian mengakibatkan pembunuhan karakter yang dimiliki siswa dari sebuah kesatuan dalam dimensi. 
Pembelajaran meaningful adalah proses pembelajaran yang membangun makna (input), kemudian prosesnya melalui struktur kognitif sehingga akan berkesan lama dalam ingatan/memori (terjadi rekonstruksi). Sementara itu, menurut John Dewey, pembelajaran sejati adalah lebih berdasar pada penjelajahan yang terbimbing dengan pendampingan daripada sekedar transmisi pengetahuan.  Pembelajaran sains meaningful harus memperhatikan hakikat sains.

Sains berkaitan dengan cara memahami alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Berdasarkan hakikatnya maka pembelajaran sains merupakan sesuatu  yang harus dilakukan oleh siswa bukan sesuatu yang dilakukan pada siswa. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan National Research Council (1996: 20) bahwa ”Learning science is an active process. Learning science is something student to do, not something that is done to them”. Dengan demikian, dalam pembelajaran sains siswa dituntut untuk belajar aktif yang terimplikasikan dalam kegiatan secara fisik maupun mental, tidak hanya mencakup aktivitas hands-on tetapi juga minds-on.Jika yang terjadi demikian, maka hal tersebut menciptakan kegiatan pembelajaran sains meaningful.

Pembelajaran sains menuntut siswa untuk mengenal alam sehingga pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa mendapatkan pengalaman belajar. Pengalaman memainkan peranan yang penting dalam pembelajaran. Sebagaimana Hansen (2000) mengemukakan bahwa pengalaman merupakan suatu cara yang unik dalam belajar ataupun berpikir.
Berdasarkan KTSP IPA SMP, maka pembelajaran sains yang berlangsung dianjurkan berbasis pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah, termasuk pembelajaran outdoor atau Outdoor Learning (OL). Rekomendasi penggunaan metode OL juga terdapat dalam National Science Education Standards (National Research Council, 1996: 45). 

Program pembelajaran outdoor memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif untuk terlibat dalam seluruh kegiatan yang dilakukan. Dengan langsung terlibat pada aktivitas (learning by doing) siswa akan segera mendapat umpan balik tentang dampak dari kegiatan yang dilakukan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan diri setiap siswa dimasa mendatang. Hal tersebut juga dapat diartikan bahwa proses belajar dari pengalaman (experiental learning) dengan menggunakan seluruh panca indera (global learning) yang nampaknya rumit, memiliki kekuatan karena situasinya “memaksa” siswa memberikan respon spontan yang melibatkan fisik, emosi, dan kecerdasan sehingga secara langsung mereka dapat lebih memahami diri sendiri dan orang lain.
Siswa akan mengalami tiga tahapan dalam outdoor learning, yaitu: melakukan (doing), mengindra atau mengobservasi (sensing/observing), dan membuat (making). Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dengan menerapkan outdoor learning, maka guru perlu melakukan managemen pembelajaran.  Hal tersebut karena Manajemen yang baik menentukan baik buruknya pembelajaran, bagaimana seorang guru menggunakan metode yang tepat, penyediaan alat belajar yang cukup, dan suasana kelas yang kondusif saat proses belajar mengajar
3. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana mengenalkan cara mengelola atau memanage pembelajaran sains outdoor melalui pelatihan Management Outdoor Classroom Activity bagi guru-guru SMP se-Kabupaten Bantul sebagai Upaya Mewujudkan Pembelajaran Sains Meaningful yang meliputi penyusunan RPP, LKS, menseleksi objek/permasalahan biologi riil di alam,  ataupun latihan keterampilan pelaksanaan pembelajaran sains  di luar ruang?

4. Tujuan Kegiatan PPM

Kegiatan pengabdian pada masyarakat program IPTEKS ini bertujuan untuk: (a) Meningkatkan keterampilan guru dalam menggali potensi alam sebagai wahana pembelajaran IPA; (b) Meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan management pembelajaran IPA secara outdoor; (c) Meningkatkan kreativitas guru.

5. Manfaat Kegiatan PPM

Adapun manfaat kegiatan PPM ini antara lain: (a) Membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan   menyelenggarakan   dan mengelola pembelajaran dalam bentuk outdoor; (b) Mempererat hubungan dan kerja sama antara Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA dengan guru-guru IPA Biologi SMP di lapangan; (c) Mengembangkan jalinan kerja sama antara FMIPA UNY dengan guru/sekolah-sekolah yang terlibat.
B. Metode Pelaksanaan PPM
1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Kegiatan ini direncanakan diikuti oleh minimal 35 (tiga puluh lima) orang guru IPA SMP Kabupaten Bantul. Tiap kecamatan diharapkan mengirimkan dua sampai tiga wakilnya yang merupakan perwakilan guru IPA SMP dari sekolah masing-masing.
2. Metode Kegiatan PPM

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: brainstorming, survey lapangan, ceramah, demo dan praktik, real teaching, dan diskusi.
3. Langkah-langkah Kegiatan PPM

Adapun langkah-langkah kegiatan pelatihan ini terdiri dari tiga tahapan yakni: Tahap I tentang Penjelasan Materi Pelatiahan (Konsep outdoor learning, bentuk-bentuk kegiatannya, dan P3K); Tahap II tentang Managemen Program Outdoor Learning; Tahap III berupa implementasi program outdoor learning secara real teaching.
4. Faktor Pendukung 

a. Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY memiliki dosen yang berkompeten di bidang strategi ataupun media pembelajaran; 

b. Cuaca & lokasi pelatihan mendukung pembelajaran outdoor;

c. Kelompok MGMP IPA SMP Kabupaten Bantul yang sangat menyambut baik kerja sama berupa pelatihan Outdoor Learning (OL);

d. Peserta belum pernah mendapatkan pelatihan tentang OL sehingga pemahaman tentang OL masih sangat rendah (100%)

e. Peserta belum memiliki pengalaman membelajarkan sains dengan OL (71,43%); 

5. Faktor Penghambat

a. Ada beberapa peserta yang datang terlambat dikarenakan ada kegiatan lain yang berbarengan dengan pelaksanaan pelatihan; 

b. Ada anggota tim pelaksana (1 orang) yang mendampingi tim PIMNAS; 

c. Ruang pelaksanaan kegiatan pelatihan berdekatan dengan ruang kelas sehingga suasana agak bising; 

C. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM dan Pembahasan 

1. Hasil Pelaksanaan PPM

Kegiatan PPM yang berupa pelatihan management outdoor classroom activity sebagai upaya mewujudkan pembelajaran sains meaningful bagi guru-guru IPA SMP Kabupaten Bantul dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap I dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Juli 2010 pukul 07.30 -17.30 WIB di Ruang Serba guna (AVA) SMP Negeri 1 Pandak Kab. Bantul. Peserta yang diundang minimal 35 orang dan yang hadir sebanyak 36 orang. Tim pelaksana yang hadir sebanyak tiga orang dosen dan 3 orang mahasiswa, sedangkan satu orang berhalangan hadir dikarenakan mendampingi Tim PIMNAS. Pada tahap I diawali dengan kegiatan inventarisasi pengalaman outdo or learning dengan menggunakan lembar angket pengalaman outdoor learning (Tabel 1). Hasil inventarisasi pengalaman outdoor learning (OL) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (71,43%) belum pernah melaksanakan OL . Pelatihan diawali dengan pembekalan pemahaman peserta tentang OL dengan cara penjelasan konsep OL dan bentuk-bentuk kegiatan OL serta alat-alat bantu dan materi Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). Penjelasan materi juga diselingi dengan pemberian contoh-contoh dan demonstrasi serta pertanyaan peserta jika ada kekurang jelasan. Tahap I pelatihan diakhiri dengan penugasan penyusunan rancangan program OL (terdapat empat kelompok berdasarkan home based Lesson Study).

Tabel 1. Rekapitulasi Lembar Angket Pengalaman OL
	No
	Pernyataan/Pertanyaan
	Jawaban-jawaban 

	1
	Apakah bapak/ibu selama ini telah memperoleh penataran/ pelatihan/ workshop/ bimbingan teknis atau apapun namanya, berkaitan dengan penyelenggarakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode outdoor learning?
	Ya=0%; Tidak=100%

	2
	Apakah bapak/ibu selama ini sudah pernah melaksanakan pembelajaran IPA dengan metode outdoor learning?
	Ya=28,57%; tidak=71,43%

	3
	Jika belum, apakah yang menyebabkan bapak/ ibu belum / tidak melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode outdoor learning?
	Belum tahu,belum paham, lingkungan sekitar kurang mendukung, menganggap OL sulit dari sisi pengelolaan waktu & siswa, sibuk, kurang persiapan, kurang aplikatif jika disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, sarana prasarana kurang mendukung

	4
	Jika sudah, jawablah pertanyaan berikut ini.

4.1. Berapa kali Bapak/Ibu melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor learning selama satu semester?


	1-2 kali per semester, minimal 2 kali per semester; ada yang 4-8 kali. 



	
	4.2. Topik /tema/persoalan/konsep  pembelajaran apa sajakah yang telah bapak ibu pilih untuk bahan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode outdoor learning tersebut?


	Ekosistem; keanekaragaman hayati; gejala alam; ciri-ciri makhluk hidup;adaptasi; pertumbuhan &perkembangan; gerak tumbuhan; klasifikasi makhluk hidup; gejala alam; fotosintesis; reproduksi tumbuhan

	
	4.3. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan pemilihan atau penyeleksian potensi alam yang dapat dijadikan persoalan pembelajaran outdoor?
	Mendukung konsep pembelajaran, tidak membahayakan peserta didik, 

	
	4.4. Apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan dalam membelajarkan IPA dengan metode outdoor learning?
	Media, pengawasan, LKS, lokasi, pembagian kelompok, keamanan, RPP, alat dan bahan.

	
	4.5. Apa saja alat bantu yang biasa Bapak/Ibu pakai dalam pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor learning?
	Thermometer, hydrometer, tali raffia, kaca pembesar, meteran, baker glass, counter, stopwatch, kuadran, disesuaikan dengan kebutuhan,

	
	4.6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola pembelajaran outdoor (berkaitan dengan tempat, waktu, kegiatan atau aktivitas siswa, sarana & prasarana)
	Tempat di lingkungan sekitar sekolah, waktu sesuai dengan jadwal pelajaran, asistensi (pengarahan) dilakukan di kelas, sarana prasarana dibagi per kelompok, pembuatan laporan

	
	4.7. Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan menggunakan metode outdoor learning? Jika tidak mengapa?
	Ya = 40% , 60 % tidak tercapai semua atau kadang-kadang tercapai karena belum optimal, siswa masih banyak yang bermain, terkenda;la waktu.

	
	4.8. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa:

a. Ranah Kognitif

b. Ranah Afektif

c. Ranah Sensori motor
	Kognitif: tes, LKS, ulangan harian; 

afektif: sikap dalam kelompok, kerja sama dalam kelompok, lembnar observasi, 

Psikomotorik: hasil lapangan, lembar observasi, penilaian saat kegiatan.

	
	4.9. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran outdoor yang Bapak/Ibu lakukan?
	Senangingin mengulangi lagi, belum semua siswa menanggapi serius.

	
	4.10. Keterampilan ilmiah apa saja pada siswa yang menurut Bapak/Ibu dapat berkembang dengan baik dalam pembelajaran outdoor?
	Jawaban benar: Observasi, menghitung 

Jawaban kurang tepat: keberanian, kreatif, semangat,n rasa ingin tahu, teliti, kerja sama, 

	
	4.11. Sikap ilmiah apa saja pada siswa yang menurut Bapak/Ibu dapat berkembang dengan baik dalam pembelajaran outdoor?
	Menghargai dan dapat memanfaatkan lingkungan, rasa ingin tahu, tekun, teliti, kerja sama, peka, peduli lingkungan, tanggung jawab.

	
	4.12. Nilai-nilai afektif dan keterampilan sosial apa saja apa saja pada siswa yang menurut Bapak/Ibu dapat berkembang dengan baik dalam pembelajaran outdoor?
	Kerja sama, tanggung jawab, mencintai alam, ungkapan syukur, menambah kekaguman pada sang Pencipta.

	
	4.13. Adakah kesulitan-kesulitan yang bapak ibu hadapi dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran IPA dengan menggunakan metode outdoor learning tersebut?
	Kesulitan dalam pengelolaan siswa di lapangan, kesulitan antisipasi cuaca (jika tiba-tiba hujan).

	
	4.14. Bagaimana sikap siswa terhadap IPA setelah Bapak/Ibu melakukan pembelajaran outdoor? Apakah ada perubahan?
	Ada = 70%, perubahan sikap siswa:  siswa lebih paham, siswa mudah mengingat materi,siswa lebih percaya diri, lebih berani mengemukakan pendapat dan lebih mengenal alam; 

Tidak ada= 20%;

Abstain = 10%, dengan mengosongkan jawaban.


Tahap II pelatihan ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 26 Juli 2010 berupa pemaparan hasil rancangan OL berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ataupun Lembar Kegiatan Siswa; dan diskusi untuk memberikan saran perbaikan rancangan yang dilakukan antarkelompok. Seluruh peserta berperan aktif (100%) dalam kegiatan merancang ataupun diskusi rancangan program OL. Setelah diskusi, salah satu kelompok melakukan peer teaching untuk mensimulasikan revisi rancangannya. Ada sebagian kecil peserta (6 orang) yang berperan sebagai observer dan sebagian besar berperan sebagai siswa. Kegiatan selanjutnya yakni refleksi peer teaching dan evaluasi program OL sebagai upaya antisipatif untuk persiapan kegiatan real teaching. Tahap II diakhiri dengan persiapan real teaching. 

Pelatihan pada tahap III merupakan tahap implementasi OL pada suasana kelas yang riil. Pelaksanaan implementasi dilaksanakan secara berkelompok berdasarkan home based lesson study dikarenakan pertimbangan lokasi antar peserta. Kegiatan implementasi pada tanggal 31 Juli 2010 di SMP Negeri 2 Banguntapan; pada tanggal 7 Agustus 2010 di SMP Negeri 1 Kretek. dan juga  di SMP Negeri 3 Pandak. Adapun peserta yang menghadiri kegiatan implementasi OL tidak hanya dari kalangan peserta pelatihan saja, melainkan juga berasal dari guru-guru IPA dari sekolah yang bersangkutan dan kelompok home based lesson study yang bukan peserta sehingga jumlah peserta mencapai lebih dari 50 orang. Adapun hasil kegiatan secara keseluruhan sebagaimana Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Hasil Kegiatan berdasarkan Tujuan Kegiatan

	No
	Tujuan
	Indikator
	Hasil

	1
	Meningkatkan keterampilan menggali potensi alam sebagai wahana pembelajaran IPA
	a. guru dapat menemukan beberapa topik atau persoalan pembelajaran  saat survey di lapangan (rumusan masalah yg layak, dan berkaitan dg KTSP)
	100% mencapai hasil baik. 



	
	
	b. kualitas masalah (rumusan masalah) ditinjau dari variabel, tingkat kesulitan, kompleksitas kegiatan, baik alat maupun cara
	

	2
	Meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan management pembelajaran IPA secara outdoor
	a. Merancang, meliputi: RPP, LKS, alat lapanga (berkaitan dg KTSP)

b.Mengimplementasikan (melaksanakan, mengorganisasi keg sosial termasuk pengelolaan outdoor activity

c. Evaluasi berkaitan evaluasi program
	97,2% dengan hasil baik. 

	3
	Meningkatkan kreativitas guru
	Variasi pengelolaan dan teknik pembelajaran siswa dengan outdoor activity
	97,2% dengan hasil baik. 


Hasil kegiatan tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana Gambar 1.
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Keterangan: A=aspek keterampilan menggali potensi alam; B=aspek keterampilan management OL; C=aspek kreativitas guru dalam OL.

Gambar 1. Persentase Hasil Kegiatan untuk Tiap Tujuan

Setelah tahap implementasi di setiap sekolah dilakukan kegiatan refleksi real teaching. Refleksi yang memuat evaluasi kegiatan pelatihan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan dan Saran Peserta Pelatihan

	No
	Pernyataan
	Tanggapan

	1
	Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Pelatihan Outdoor Classroom Activity?
	Menarik untuk dilanjutkan; memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih mengembangkan potensinya

	2
	Apakah pelatihan yang kami adakan bermanfaat untuk Bapak/Ibu?
	Ya, mengenal karakteristik objek IPA secara lebih dekat, memanfaatkan potensi lingkungan sekitar untuk diangkat sebagai permasalahan dalam pembelajaran IPA, memberikan wacana baru tentang tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

	3
	Apa terdapat kesulitan yang dihadapi Bapak/Ibu selama kegiatan pelatihan ini?
	Kesulitan dalam merumuskan persoalan yang akan diangkat dalam OL; 

Pengelolaan waktu dan kegiatan;

	4
	Apa saran Bapak/Ibu mengenai kegiatan pelatihan ini?
	Ditindak lanjuti dengan adanya penelitian PTK; 

Kesinambungan program


2. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM

Hasil inventarisasi pengalaman peserta tentang OL (Tabel 1) sebelum pelatihan dimulai menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan OL atupun penerapan OL dalam pembelajaran yang dimiliki peserta masih rendah, bahkan 100% peserta menyatakan belum pernah mendapatkan pelatihan tentang outdoor classroom activity atau OL. Peserta yang belum pernah menerapkan OL mencapai 71,43% disebabkan kekurangpahaman peserta tentang konsep ataupun cara pelaksanaan OL. Hal tersebut memberikan dorongan bagi pelaksana untuk lebih memberikan pemahaman kepada peserta akan pentingnya outdoor classroom activity atau OL sebagai upaya mewujudkan pembelajaran sains yang meaningful, dimana pembelajaran dapat lebih menginteraksikan siswa terhadap objek sains yakni alam.  Pelatihan tahap I lebih dititik tekankan pada pemberian pemahaman dan pemantapan tentang konsep OL, bentuk-bentuk kegiatan OL, alat-alat bantu OL, dan P3K. Untuk lebih memantapkan pemahaman peserta maka penjelasan disertai dengan contoh dan demonstrasi yang kemudian dilanjutkan dengan peserta mempraktikkannya. Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini karena mendapatkan wawasan dan pengalaman baru. 

Peserta pada tahap I pelatihan juga dilatih untuk mengenal karakteristik objek sains dan menseleksi potensi alam yang dapat diangkat menjadi persoalan pembelajaran outdoor  dengan melakukan kegiatan survey di lingkungan sekitar tempat pelatihan berlangsung. Pada awal kegiatan peserta mengalami kesulitan untuk merumuskan persoalan pembelajaran dengan memanfaatkan potensi alam karena belum terbiasa. Adapun contoh persoalan yang dapat dirumuskan peserta antara lain: “Mengapa rumput tetap survive ketika kemarau?” dan “Mengapa tanah perlu dicangkul?”. Setelah kegiatan tersebut, seluruh peserta (100%) dapat merumuskan persoalan untuk pembelajaran OL.

Peserta pada tahap II pelatihan sangat antusias untuk mempresentasikan hasil rancangan program OL yang berupa RPP dan LKS. Sebagian besar peserta (97,2%) dapat berperan aktif dalam merancang dan memberikan saran untuk perbaikan rancangan program OL. Adapun rancangan yang dibuat secara berkelompok (berdasarkan home based kegiatan lesson study) mengangkat topik pembelajaran: Seleksi Alam, Gerak pada Tumbuhan, dan Adaptasi. Hasil diskusi rancangan menunjukkan bahwa sebagian peserta masih kesulitan dalam menjabarkan kompetensi menjadi tujuan pembelajaran, dan menuliskan langkah kerja dalam LKS secara sistematis. Setelah kegiatan diskusi berlangsung, dilanjutkan dengan penjelasan tentang evaluasi kegiatan OL, baik evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajarannya ataupun evaluasi hasil belajar siswa. Hal tersebut untuk memberikan wawasan guru dalam mengukur hasil belajar siswa saat menerapkan OL. Selanjutnya, saat dilakukan peer teaching oleh perwakilan kelompok. Pada kegiatan peer teaching, beberapa peserta diminta untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran outdoor  untuk memantapkan pemahaman mereka tentang evaluasi pelaksanaan OL. 

Tahap III pelatihan ini yakni kegiatan implementasi OL secara riil di kelas dilakukan secara bertahap berdasarkan letak sekolah atau home based kegiatan lesson study supaya kendala lokasi sekolah antar kelompok tidak begitu kentara.  Pada saat implementasi berlangsung tampak antusias siswa belajar IPA, siswa merasa senang, dan ada sebagian siswa yang malah asyik bermain. Saat refleksi terungkap bahwa  (a) masih terjadi beberapa miskonsepsi; (b) sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi tujuan ataupun indikator dalam RPP, (c) kebiasaan guru mendominasi pembelajaran masih kental; (c)adanya kesulitan ataupun kendala yang dirasakan guru dalam mengimplementasikan OL, yakni mengenai pengelolaan kegiatan dan waktu. 
Namun hal-hal tersebut dapat teratasi melalui sharing antar guru dan diskusi dengan nara sumber dalam kegiatan refleksi. Pada diri peserta terjadi perubahan persepsi atau cara pandang guru yang semula memandang OL banyak menyita waktu dikhawatirkan mengganggu pencapaian target kurikulum berubah menjadi sikap yang positif dengan keyakinan bahwa OL dapat meningkatkan daya dan hasil belajar siswa tanpa mengganggu pencapaian target kurikulum
D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

a. Kegiatan pelatihan management outdoor classroom activity ini dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menggali potensi alam sebagai wahana pembelajaran IPA sehingga pembelajaran IPA yang berlangsung dapat lebih menginteraksikan siswa dengan objek IPA (alam) secara langsung (100% peserta).
b. Kemampuan peserta dalam melakukan management pembelajaran IPA secara outdoor, baik merancang, mengelola maupun mengevaluasi dapat meningkat (97,2% peserta).
c. Kreativitas guru IPA SMP Kabupaten Bantul untuk memberdayakan potensi alam sebagai wahana belajar ataupun memvariasikan jenis kegiatan belajar IPA dapat meningkat (97,2% peserta).
2. Saran

a. Perlu ditingkatkan program kerja sama antar guru dalam KKG khususnya dalam melatih keterampilan pelaksanaan pembelajaran OL.

b. Perlu adanya tindak lanjut pelatihan outdoor classroom activity dalam bentuk kerja sama penelitian tindakan kelas (action research).
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